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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

 

2.1 Air 

Air adalah zat cair yang tidak mempunyai rasa, warna dan bau, yang terdiri 

dari hidrogen dan oksigen dengan rumus kimiawi H2O. Karena air merupakan 

suatu larutan yang hampir-hampir bersifat universal, maka zat-zat yang paling 

alamiah maupun buatan manusia hingga tingkat tertentu terlarut di dalamnya. 

Dengan demikian, air di dalam mengandung zat-zat terlarut. Zat-zat ini sering 

disebut pencemar yang terdapat dalam air (Linsley, 1991).  

2.1.1 Sifat Air 

Sifat air yang penting dapat digolongkan ke dalam sifat fisis, kimiawi, dan 

biologis. Sifat fisis dari air yaitu didapatkan dalam ketiga wujudnya, yakni bentuk 

padat sebagai es, bentuk cair sebagai air, dan bentuk gas sebagai uap air. Bentuk 

mana yang akan didapatkan, tergantung keadaan cuaca yang ada setempat.  

Sifat kimia dari air yaitu mempunyai pH=7 dan oksigen terlarut (=DO) 

jenuh pada 9 mg/L. Air merupakan pelarut yang universal, hampir semua jenis zat 

dapat larut di dalam air. Air juga merupakan cairan biologis, yakni didapat di 

dalam tubuh semua organisme.  

Sifat biologis dari air yaitu di dalam perairan selalu didapat kehidupan, 

fauna dan flora. Benda hidup ini berpengaruh timbal balik terhadap kualitas air 

(Slamet, 2002). 

2.2 Liquid Crystal Display (LCD) 

  LCD adalah suatu jenis media tampil yang menggunakan kristal cair 

sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan diberbagai bidang misalnya alat-

alat elektronik seperti televisi, kalkulator atau pun layar komputer. LCD yang 

digunakan dalam alat ini ialah LCD dot matrik dengan jumlah karakter 16x2. 

LCD ini sebagai penampil yang nantinya akan digunakan untuk menampilkan 

status kerja alat. 
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Adapun Fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah: 

a. Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 

b. Mempunyai 192 karakter tersimpan. 

c. Terdapat karakter generator terprogram. 

d. Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit. 

e. Dilengkapi dengan back light. 

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.1 Tampilan LCD 16x2 

(sumber: Dokumentasi pribadi) 

Spesifikasi kaki pin LCD 16x2 

Pin Deskripsi 

1 Ground 

2 Vcc 

3 Pengatur Kontras 

4 “RS” Instruction/Register Select 

5 “R/W” Read/Write LCD Registers. 

6 “EN” Enable 

7-14 Data I/O Pins 

15 Vcc 

16 Ground 

2.2.1 Cara Kerja LCD  

 Pada aplikasi umumnya RW diberi logika rendah “0”. Bus data terdiri dari 

4-bit atau 8-bit. Jika jalur data 4-bit maka yang digunakan ialah DB4 sampai DB7. 
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Sebgaimana terlihat pada tabel diskripse, interface LCD merupakan sebuah 

paralel bus, dimana hal ini sangat memudahkan dan sangat cepat dalam 

pembacaan dan penulisan data ke LCD. Kode ASCII yang ditampilkan sepanjang 

8-bit dikirim ke LCD secara 4-bit atau 8-bit pada satu waktu. Jika mode 4-bit 

yang digunakan, maka 2 nibble data dikirim untuk membuat sepenuhnya 8-bit 

(pertama dikirim 4-bit MSB lalu 4-bit LSB dengan pulsa clock EN setiap 

nibblenya). Jalur kontrol EN digunakan untuk memberitahu LCD bahwa 

mikrokontroller mengirimkan data ke LCD. Untuk mengirim data ke LCD 

program harus menset EN ke kondisi high “1” dan kemudian menset dua jalur 

kontrol lainnya (RS dan R/W) atau juga mengirimkan data ke jalur data bus.  

 Saat jalur lainnya sudah siap, EN harus diset ke “0” dan tunggu beberapa 

saat (tergantung pada datasheet LCD), dan set EN kembali ke high “1”. Ketika 

jalur RS berada dalam kondisi low “0”, data yang dikirimkan ke LCD dianggap 

sebagai sebuah perintah atau instruksi khusus (seperti bersihkan layar, posisi 

kursor dll). Ketika RS dalam kondisi high atau “1”, data yang dikirimkan adalah 

data ASCII yang akan ditampilkan dilayar. Misal, untuk menampilkan huruf “A” 

pada layar maka RS harus diset ke “1”. Jalur kontrol R/W harus berada dalam 

kondisi low (0) saat informasi pada data bus akan dituliskan ke LCD. Apabila 

R/W berada dalam kondisi high “1”, maka program akan melakukan query 

(pembacaan) data dari LCD. Instruksi pembacaan hanya satu, yaitu Get LCD 

status (membaca status LCD), lainnya merupakan instruksi penulisan. Jadi hampir 

setiap aplikasi yang menggunakan LCD, R/W selalu diset ke “0”. Jalur data dapat 

terdiri 4 atau 8 jalur (tergantung mode yang dipilih pengguna), DB0, DB1, DB2, 

DB3, DB4, DB5, DB6 dan DB7. Mengirim data secara parallel baik 4-bit atau 8-

bit merupakan 2 mode operasi primer. Untuk membuat sebuah aplikasi interface 

LCD, menentukan mode operasi merupakan hal yang paling penting. 

 Mode 8-bit sangat baik digunakan ketika kecepatan menjadi keutamaan 

dalam sebuah aplikasi dan setidaknya minimal tersedia 11 pin I/O (3 pin untuk 

kontrol, 8 pin untuk data). Sedangkan mode 4 bit minimal hanya membutuhkan 7-

bit (3 pin untuk kontrol, 4 pin untuk data). Bit RS digunakan untuk memilih 

apakah data atau instruksi yang akan ditransfer antara mikrokontroller dan LCD. 
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Jika bit ini di set (RS = 1), maka byte pada posisi kursor LCD saat itu dapat 

dibaca atau ditulis. Jika bit ini di reset (RS = 0), merupakan instruksi yang dikirim 

ke LCD atau status eksekusi dari instruksi terakhir yang dibaca. 

Untuk gambar skematik LCD 16x2 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Skematik LCD 

(sumber: www.jagoelektro.blogspot.com diakses tanggal 18 Maret 2016  

pukul 11.30) 

2.3 Relay 5V 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Relay 2 kanal 

(sumber: www.jagoelektro.blogspot.com diakses tanggal 18 Maret 2016  

pukul 11.30) 

http://2.bp.blogspot.com/--FM7qKuFNYw/U5beQWAOMQI/AAAAAAAACCM/4Zzyq3NVfTI/s1600/untitled.bmp


10 
 

 

Produk ini merupakan Relay 5V dengan 2 channel output. Dapat 

digunakan sebagai saklar elektronik untuk mengendalikan perangkat listrik yang 

memerlukan tegangan dan arus yang besar. Kompatible dengan 

semua mikrokontroler (khususnya Arduino, 8051, 8535, AVR, PIC, DSP, ARM, 

ARM, MSP430, TTL logic) maupun Raspberry Pi. 

Relay2 Channel ini memerlukan arus sebesar sekurang-kurangnya 15-

20mA untuk mengontrol masing-masing channel. Disertai dengan relay high-

current sehingga dapat menghubungkan perangkat dengan AC250V 10A. Jika 

Anda menggunakan mikrokontroler dengan tegangan kerja 3.3V, Anda tetap 

dapat menggunakan Relay 2 channel ini dengan cara: 

1. Lepas jumper JD-VCC 

2. Hubungkan JD-VCC dengan external power 5V lainnya 

Spesifikasi dari relay ini adalah: 

1. Jumlah relay : 2 

2. Sinyal kontrol : TTL level (ACTIVE LOW) 

3. Rated load : 10A 250VAC, 10A 30VDC, 10A 125VAC, 10A 28VDC 

4. Contact action time : 10ms/5ms 

5. Memiliki indikator LED masing masing Relay  

6. Ukuran relay : 51 x 41 mm 

Berdasarkan fungsi dari relay yaitu sebagai sakelar elektrik dalam 

perangkat elektronika, sehingga dalam proyek alat ini relay 5v berfungi sebagai 

sakelar selenoid valve atau keran elektrik. 
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Gambar 2.4 Selenoid Valve 

(sumber: www.electric-mechanic.blogspot.com  diakses tanggal 18 Maret 

2016 pukul 11.30 WIB) 

2.4 SIM900A  

Gambar 2.5 SIM900A     

(sumber: www.electric-mechanic.blogspot.com diakses tanggal 18 Maret 2016  

pukul 11.30) 

SIM900A adalah modul sim yang digunakan dalam pembuatan alat ini. 

Modul sim 9000 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi 

antara pemantau utama dengan handphone. AT command adalah perintah yant 

diberikan modem GSM/CDMA seperti utuk mengirim dan menerima data 

berbasis GSM/GPRS atau mengirim dan menerima SMS. SIM 900 GSM/GPRS 

dikendalikan melalui perintah AT. 

 Modul SIM900A V5.1 memiliki 8 Pin yang berisi: 

a. Vcc (+5v) 

b. DTR 

http://www.electric-mechanic.blogspot.com/
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c. TX 

d. RX 

e. Headphone 

f. Microphone 

g. Reset 

h. Ground 

Namun yang dipakai atau yang terhubung ke Arduino hanya 4 pin yaitu 

Vcc, Tx, Rx dan Ground. 

2.5 Keypad 

Gambar 2.6 Keypad 4x4 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

Keypad adalah bagian pentting dari suatu perangkat elektronika yang 

membutuhkan interaksi manusia. Keypad berfungso sebagai interface perangkat 

elektronika dengan manusia atau dikenal dengan istilah HMI (Human Machine 

Interface). Matrix keypad 4x4 memiliki konntruksi atau susunan yang simple dan 

hemat penggunaan port Arduino, konfigurasi keypad dengan susunan bentuk 

matrix bertujuan untuk penghematan port Arduino atau berjumlah 8. Sehingga 

keypad pada alat ini berfungsi sebagai inputan untuk kode pulsa yang akan diubah 

menjadi kuota token.   
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2.6 Water Flow Sensor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Water Flow Sensor 

(sumber: www.electroschematic.com diakses tanggal 15 Mei 2016 

pukul 14.00 WIB) 

 

Sensor ini dilengkapi dengan tiga kabel: merah (DC), hitam (ground) dan 

kuning (output denyut Hall effect). Dengan menghitung output denyut/gelombang 

dari sensor, Anda dapat menghitung gerakan cairan: setiap denyut/gelombang 

sekitar 2,25 mililiter. Catatan, ini bukan sensor yang presisi, dan 

denyut/gelombang akan bervariasi tergantung pada laju aliran, tekanan fluida dan 

orientasi sensor. Membutuhkan kalibrasi yang teliti jika presisi lebih dari 10% 

diperlukan. 

 

Gambar 2.8 Wiring Diagram Water Flow Sensor 

(sumber: www.electroschematic.com diakses tanggal 15 Mei 2016 

pukul 14.00 WIB) 

 

http://www.electroschematic.com/
http://www.electroschematic.com/
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Output  sensor berupa pulsa yang akan dibaca oleh Arduino.Pertama 

adalah menginisialisasi variabel dan pin yang akan digunakan pada program 

pembacaan water flow sensor sebagai berikut : 

Untuk input sensor menggunakan pin 2, dengan menggunakan interrupt 0 

pada Arduino mega, pengguanaan interrupt pada rutin ini dimaksudkan untuk 

menjalankan program penghitung pulsa yang keluar dari water flow sensor akibat 

sensor effect hall dan kemudian akan disimpan dalam variabel “pulseCount”. 

Setelah pulsa diketahui maka langkah selanjutnya adalah menghitung kecepatan 

aliran air dan liter air yang telah lewat. 

Water flow sensor ini terdiri dari katup plastik, rotor air dan sebuah sensor 

hall-effect. Ketika air mengalir melalui pipa dalam sensor ini, maka akan 

mengenai rotor dan membuatnya berputar. Kecepatan putar rotor akan berubah 

ketika kecepatan aliran air berubah pula. Output dari sensor hall-effect akan 

sebanding dengan pulsa yang digenerate rotor. Jadi fungsi sensor water flow 

dalam alat ini sebagai sensor penghitung volume debit air yang akan dikeluarkan 

oleh selenoid valve. 

 Sensor berbasis Hall-effect ini dapat digunakan untuk mendeteksi vokume 

bdebit air hingga 30 Liter/menit jika dikonversi ke jam maka sama saja 

1800Liter/jam, dapat juga digunakan dalam pengendalian aliran air pada distribusi 

air, sistem pendinginan berbasis air dan aplikasi lainnya yang membutuhkan 

pengecekan terhadap debit air yang dialirkan.  

Fitur yang terdapat dalam water flow sensor ini adalah : 

a. Debit air yang dapat diukur kisaran 1-30 Liter/Menit 

b. Maksismum tekanan air 2 Mpa 

c. Tekanan hidrostatik ≤ 1,75 Mpa 

d. Catu daya yang dihunakan 4 Volt hingga 18 Volt 

e. Maksimum suhu air 80˚C 

f. Rentang kelembaban saat beroperasi 35%-90%  
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2.7 Global System For Mobile Communication 

GSM (Global System for Mobile Communications) mulai menggeser 

AMPS diawal tahun 1995, PT.Telkomsel dan PT.Satelindo adalah dua operator 

pelopor teknologi GSM di Indonesia. GSM menggunakan teknologi digital, ada 

beberapa keunggulan menggunakan teknologi digital dibandingkan dengan analog 

seperti kapasitas yang besar, sistem keamanan yang lebih baik dan layanan yang 

lebih beragam. GSM menggunakan teknlogi akses gabungan antara FDMA 

(Frequency Division Multiple Acces) dan TDMA (Time Division Multiple Acces) 

yang awalnya bekerja pada frekwensi 900 Mhz dan ini merupakan standar yang 

dipelopori oleh ETSI (The European Telecommunication Standard Institute) 

dimana frekwensi yang digunakan dengan lebar pita frekwensi 25 Khz pada band 

frekwensi 900 Mhz. Pita frekwensi 25 Khz ini kemudian dibagi menjadi 124 

carrier frekwensi yang terdiri dari 200 Khz setiap carrier. Carrier frekwensi 200 

Khz kemudian dibagi menjadi 8 time slot dimana setiap user akan melakukan dan 

menerima panggilan dalam satu time slot berdasarkan pengaturan waktu. 

Teknologi GSM sampai saat ini paling banyak digunakan di dunia dan juga di 

Indonesia karena salah satu keunggulan GSM adalah kemampuan roaming yang 

luas sehingga dapat dipakai di berbagai negara. Namun kecepatan akses data pada 

jaringan GSM sangat kecil yaitu sekitar 9.6 kbps karena pada awalnya hanya 

dirancang untuk penggunaan suara (Sazili, 2008). 

 

2.7.1 General Packet Radio Service 

Pada awalnya akses data yang dipakai dalam GSM sangat kecil hanya 

sekitar 9.6 kbps karena memang tidak dimaksudkan untuk akses data kecepatan 

tinggi. Teknologi yang digunakan GSM dalam akses data adalah WAP (Wireless 

Application Protocol). Kemudian generasi selanjutnya adalah teknologi GPRS 

(General Packet Data Radio Service) yang pertama kali dikenalkan di Indonesia 

oleh PT. Indosat Multi Media (IM3) pada tahun 2001, GPRS merupakan generasi 

penerus dari GSM. Secara teori kecepatan akses data menggunakan GPRS adalah 

sebesar 115 kbps 8 dengan throughput yang didapat adalah 20 – 30 kbps. 

Pemakaian GPRS lebih ditujukan untuk akses internet (Sazili,2008). 
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2.7.2 Short Message Service 

SMS merupakan salah satu fitur dari GSM (Global System for Mobile 

Communication) yang dikembangkan dan distandarisasi oleh ETSI (European 

Telecommunications Standard Institute). Pada saat kita mengirim pesan SMS dari 

handphone maka pesan SMS tersebut tidak langsung dikirim ke handphone 

tujuan, akan tetapi terlebih dahulu dikirim ke SMS Center (SMSC) dengan prinsip 

store and forward, setelah itu baru dikirimkan ke handphone yang dituju. Dari 

SMSC ini dapat diketahui status dari SMS yang dikirim, apakah telah sampai atau 

gagal diterima oleh handphone tujuan. Apabila handphone tujuan dalam keadaan 

aktif dan menerima SMS yang dikirim, maka akan ada konfirmasi pesan ke 

SMSC yang menyatakan bahwa SMS telah diterima. Kemudian SMSC 

mengirimkan kembali status tersebut kepada pengirim. Tetapi jika handphone 

tujuan dalam keadaan mati atau di luar jangkauan, SMS yang dikirimkan akan 

disimpan pada SMSC sampai periode validitas terpenuhi. Jika periode validitas 

terlewati maka SMS itu akan dihapus dari SMSC dan tidak dikirimkan ke 

handphone tujuan. SMSC akan mengirim pesan informasi ke nomor pengirim 

yang menyatakan pesan dikirim belum diterima atau gagal (Ramadhian,2014). 

 

Gambar 2.9 Cara Kerja SMS 

(sumber: www.informatika.web.id/short-message-service.html diakses tanggal 

5 Mei 2016 pukul 14.30 WIB 

 

http://www.informatika.web.id/short-message-service.html
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2.8 Arduino 

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 

yang dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai 

bidang. Hardware (perangkat keras)-nya memiliki prosesor Atmel AVR dan 

software (perangkat lunak)-nya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Open 

source IDE yang digunakan untuk membuat aplikasi mikrokontroler yang 

berbasis platform arduino. Mikrokontroler single-board yang bersifat open source 

hardware dikembangkan untuk arsitektur mikrokontroller AVR 8 bit dan ARM 32 

bit. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Arduino adalah kit atau 

papan rangkaian elektronik open source yang di dalamnya terdapat komponen 

utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR. Mikrokontroler itu 

sendiri adalah chip atau IC (integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 

komputer.  

Arduino dikembangkan oleh sebuah tim yang beranggotakan orang-orang 

dari berbagai belahan dunia. Anggota inti dari tim ini adalah Massimo Banzi 

Milano, Italia, David Cuartielles Malmoe, Swedia, Tom Igoe, USA, Gianluca 

Martino Torino, Italia dan David A. Mellis, USA. 

2.8.1 Jenis Jenis Arduino  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat, juga 

membuat perkembangan arduino menjadi berkembang. Jenis jenis arduino di bagi 

sesuai dengan bentuknya. 

a. Arduino USB 

Arduino USB merupakan mikrokontroler arduino yang menggunakan 

USB sebagai interface atau komunikasi dengan komputer. Arduino USB ini 

juga memiliki banyak jenis diantaranya: 

1. Arduino Uno 

      Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berdasarkan ATmega328 

(datasheet). Ini memiliki 14 digital pin input / output (dimana 6 dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, resonator keramik 16 

MHz, koneksi USB, jack listrik, header ICSP, dan tombol reset. Ini berisi 
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semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler; hanya 

menghubungkannya ke komputer dengan kabel USB atau power itu 

dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk memulai menggunakannya.  

Uno berbeda dari semua papan sebelumnya di bahwa itu tidak 

menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Sebaliknya, fitur 

Atmega16U2 (Atmega8U2 sampai versi R2) diprogram sebagai konverter 

USB-to-serial. Revisi ke 2 Uno memiliki resistor menarik garis 8U2 HWB 

line to ground, sehingga lebih mudah untuk dimasukkan ke dalam mode 

DFU.  

Revisi ke 3 memiliki fitur-fitur baru berikut:  

a. 1,0 pinout: menambahkan SDA dan pin SCL yang dekat dengan pin 

AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin RESET, 

yang IOREF yang memungkinkan perisai untuk beradaptasi dengan 

tegangan yang tersedia dari papan. Di masa depan, perisai akan 

kompatibel dengan kedua papan yang menggunakan AVR yang beroperasi 

dengan 5V dan dengan Arduino Due yang beroperasi dengan 3.3V. Yang 

kedua adalah pin tidak terhubung, yang disediakan untuk tujuan masa 

depan.  

b. Stronger RESET sirkuit.  

c. Atmega 16U2 menggantikan 8U2.  

"Uno" berarti satu di Italia dan diberi nama untuk menandai 

peluncuran Arduino 1.0. The Uno dan versi 1.0 akan menjadi versi 

referensi Arduino, bergerak maju. The Uno adalah yang terbaru dalam 

serangkaian USB Arduino papan, dan model referensi untuk platform 

Arduino; untuk perbandingan dengan versi sebelumnya. 
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2. Arduino Duemilanove 

The Arduino Due adalah papan mikrokontroler berdasarkan Atmel 

SAM3X8E ARM Cortex-M3 CPU (datasheet). Ini adalah pertama papan 

Arduino didasarkan pada 32-bit mikrokontroler ARM inti. Ini memiliki 54 

digital pin input / output (yang 12 dapat digunakan sebagai output PWM), 

12 analog input, 4 UART (hardware port serial), jam 84 MHz, USB OTG 

koneksi yang mampu, 2 DAC (digital ke analog) , 2 TWI, jack listrik, 

header SPI, header JTAG, tombol reset dan tombol hapus.  

Peringatan: Tidak seperti papan Arduino lainnya, Arduino Due berjalan 

pada 3.3V. Tegangan maksimum yang I / O pin dapat mentolerir adalah 

3.3V. Memberikan tegangan yang lebih tinggi, seperti 5V ke I / O pin 

dapat merusak papan.  

Arduino Due berisi semua yang diperlukan untuk mendukung 

mikrokontroler; hanya menghubungkannya ke komputer dengan kabel 

micro-USB atau power  dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk 

memulainya. Arduino Due kompatibel dengan semua perisai Arduino 

Gambar 2.10 Arduino Uno 

 (Sumber: Feri Djuandi, 2011) 
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yang bekerja di 3.3V dan telah sesuai dengan 1,0 Arduino pinout. The Due 

mengikuti 1.0 pinout:  

a. TWI: SDA dan SCL pin yang dekat dengan pin AREF.  

b. The IOREF pin yang memungkinkan perisai terpasang dengan 

konfigurasi yang tepat untuk beradaptasi dengan tegangan yang 

diberikan oleh Arduino. Hal ini memungkinkan kompatibilitas 

perisai dengan papan 3.3V seperti papan Karena dan AVR berbasis 

yang beroperasi pada 5V. 

c. The Due memiliki forum khusus untuk membahas papan.  

ARM Inti manfaat, The Due memiliki inti ARM 32-bit yang dapat 

mengalahkan papan mikrokontroler 8-bit yang khas.  

d. Perbedaan yang paling signifikan adalah: 32-bit inti, yang 

memungkinkan operasi pada 4 byte data luas dalam jam CPU 

tunggal.  

 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

3. Arduno Leonardo 

papan mikrokontroler berdasarkan ATmega32u4 (lihat datasheet). 

memiliki 20 digital pin input / output (yang 7 dapat digunakan sebagai 

output PWM dan 12 input analog sebagai), osilator kristal 16 MHz, 

Gambar 2.11 Arduino Due 
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koneksi micro USB, jack listrik, header ICSP, dan tombol reset. Berisi 

semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler; hanya 

menghubungkannya ke komputer dengan kabel USB atau power dengan 

adaptor AC-DC atau baterai untuk memulai menggunakkannya.  

Arduino Leonardo berbeda dari semua papan sebelumnya di bahwa 

ATmega32u4 telah built-in USB komunikasi, menghilangkan kebutuhan 

untuk prosesor sekunder. Hal ini memungkinkan Leonardo tampil sebagai 

komputer yang terhubung sebagai mouse dan keyboard, selain virtual 

(CDC) serial / COM port. Ini juga memiliki implikasi lain untuk perilaku 

modul. 

Gambar 2.12  Arduino Leonardo 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

a. Microcontroller ATmega32u4 

b. Operating Voltage 5V 

c. Input Voltage (recommended) 7-12V 

d. Input Daya 6-20V 

e. 20 Pin Digital I/O  

f. 7 kanal PWM 

g. 12 Kanal Input Digital 

h. DC Current per I/O Pin 40 mA 
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i. DC Current for 3.3V Pin 50 mA 

j. Flash Memory 32 KB (ATmega32u4) of which 4 KB used by 

bootloader 

k. SRAM 2.5 KB (ATmega32u4) 

l. EEPROM 1 KB (ATmega32u4) 

m. Clock Speed 16 MHz 

 

4. Arduino Mega2560 

Arduino Mega2560 adalah papan mikrokontroler ATmega2560 

berdasarkan (datasheet) memiliki 54 digital pin input / output (dimana 15 

dapat digunakan sebagai output PWM), 16 analog input, 4 UART 

(hardware port serial), osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, jack listrik, 

header ICSP, dan tombol reset. Ini berisi semua yang diperlukan untuk 

mendukung mikrokontroler,hanya menghubungkannya ke komputer 

dengan kabel USB atau power dengan adaptor AC-DC atau baterai. 

Arduino Mega kompatibel dengan sebagian besar shield,dirancang untuk 

Arduino Duemilanove atau Diecimila. Mega2560 adalah update dari  

Arduino Mega   

Arduino Mega2560 berbeda dari semua board  sebelumnya ,tidak 

menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Sebaliknya, fitur 

ATmega16U2 (ATmega8U2 dalam revisi 1 dan revisi 2 papan) diprogram 

sebagai konverter USB-to-serial.   

Revisi 2 dewan Mega2560 memiliki resistor menarik garis 8U2 HWB 

ke tanah, sehingga lebih mudah untuk dimasukkan ke dalam mode DFU.  

Revisi 3 dari dewan memiliki fitur-fitur baru berikut:  

a. 1,0 pinout: menambahkan SDA dan pin SCL yang dekat dengan 

pin AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin 

RESET, yang IOREF yang memungkinkan perisai untuk 

beradaptasi dengan tegangan yang tersedia dari papan. Di masa 

depan, perisai akan kompatibel baik dengan dewan yang 

menggunakan AVR yang beroperasi dengan 5V dan dengan 
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Arduino Due yang beroperasi dengan 3.3V. Yang kedua adalah pin 

tidak terhubung, yang disediakan untuk tujuan masa depan. 

b. Stronger RESET sirkuit.  

c. Atmega 16U2 menggantikan 8U2. 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

Berikut Spesifikasi Arduino Mega2560 

a. Mickokontroller: ATmega2560 

b. Daya Operasi alat: 5V 

c. Daya Input (rekomendasi): 7-12V 

d. Daya Input : 6-20V 

e. 54 Pin Digital I/O Pins  

f. 16 Pin Kanal Analog 

g. DC Current per I/O Pin: 40 mA 

h. DC Current for 3.3V Pin: 50 mA 

i. Flash Memory : 256 KB of which 8 KB used by bootloader 

j. EEPROM: 4 KB 

k. Clock Speed: 16 MHz 

 

5. Arduino Intel Galileo 

Gambar 2.13 Arduino Mega2560 
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Galileo adalah papan mikrokontroler berdasarkan Intel ® Quark SoC 

X1000 Application Processor, 32-bit sistem Pentium-kelas Intel pada 

sebuah chip (datasheet). Ini adalah board pertama berdasarkan arsitektur 

Intel ® dirancang untuk menjadi hardware dan software pin-kompatibel 

dengan perisai Arduino dirancang untuk Uno R3. Digital pin 0-13 (dan 

AREF berdekatan dan pin GND), Analog input 0 sampai 5, header listrik, 

ICSP header, dan pin port UART (0 dan 1), semua di lokasi yang sama 

seperti pada Arduino Uno R3. Hal ini juga dikenal sebagai Arduino 1.0 

pinout.  

Galileo dirancang untuk mendukung shield yang beroperasi di kedua 

tegangan  3.3V atau 5V. Tegangan operasi inti Galileo adalah 3.3V. 

Namun, jumper di board memungkinkan terjemahan tegangan 5V di pin I / 

O. Hal ini memberikan dukungan untuk 5V shield Uno dan perilaku 

default. Dengan beralih posisi jumper, terjemahan tegangan dapat 

dinonaktifkan untuk menyediakan operasi 3.3V di pin I / O. Tentu saja, 

board  Galileo juga perangkat lunak yang cocok dengan Arduino Software 

Development Environment (IDE), yang membuat kegunaan dan 

pengenalan snap. Selain hardware Arduino dan kompatibilitas software, 

arduino  

Galileo memiliki beberapa industri PC standar I / O port dan fitur 

untuk memperluas penggunaan asli dan kemampuan luar ekosistem perisai 

Arduino. Sebuah ukuran penuh Slot mini-PCI Express, pelabuhan 100Mb 

Ethernet, slot Micro-SD, RS-232 port serial, port host USB, port USB 

Client, dan 8MByte NOR Flash . 
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(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

6. Arduino Pro Micro AT 

 Arduino Pro Micro AT adalah board mikrokontroler berdasarkan 

ATmega32u4 (lihat datasheet), yang dikembangkan bersama dengan 

Adafruit. Ini memiliki 20 digital pin input / output (yang 7 dapat 

digunakan sebagai output PWM dan 12 input analog sebagai), osilator 16 

MHz kristal, koneksi USB mikro, header ICSP, dan tombol reset. Ini berisi 

semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler; hanya 

menghubungkan ke komputer dengan kabel USB mikro untuk 

memulainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

 

Gambar 2.14 Arduino Galileo  

Gambar 2.15 Arduino Pro Mikro AT 
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 Dengan  memiliki faktor bentuk yang memungkinkannya untuk dapat 

dengan mudah ditempatkan pada papan tempat memotong roti.  

  Arduino Micro mirip dengan Arduino Leonardo in bahwa 

ATmega32u4 telah built-in USB komunikasi,Dengan menghilangkan 

kebutuhan untuk prosesor sekunder. Hal ini memungkinkan Micro muncul 

ke komputer yang terhubung sebagai mouse dan keyboard, selain virtual 

(CDC) serial / COM port. Ini juga memiliki implikasi lain untuk 

pemanfaatan board. 

 

Berikut Spesifikasi Arduino Pro Mikro AT 

1. Mikrokontroller ATmega32u4 

2. Daya  5V 

3. Daya Input (rekomendasi) 7-12V 

4. Daya Input (limits) 6-20V 

5. 20 Pin Digital I/O 

6. 7 Kanal PWM  

7. 12 Kanal InputAnalog  

8. DC Current per I/O Pin 40 mA 

9. DC Current for 3.3V Pin 50 mA 

10. Flash Memory 32 KB (ATmega32u4) of which 4 KB used by 

bootloader 

11. SRAM 2.5 KB (ATmega32u4) 

12. EEPROM 1 KB (ATmega32u4) 

13. Clock Speed 16 MHz 

7. Arduino Nano R3 

Arduino Nano R3 adalah sebuah papan kecil, lengkap, dan ramah-

papan tempat memotong roti berdasarkan ATmega328 (Arduino Nano 3.x) 

atau ATmega168 (Arduino Nano 2.x). Ini memiliki lebih atau kurang 

fungsi yang sama dari Arduino Duemilanove, tetapi dalam paket yang 

berbeda. Ini tidak memiliki hanya colokan listrik DC, dan bekerja dengan 



27 
 

kabel USB Mini-B bukan satu standar. The Nano dirancang dan 

diproduksi oleh Gravitech. 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

8. Arduino Mini Atmega 

Arduino Pro Mini ditujukan untuk pengguna tingkat lanjut yang 

membutuhkan fleksibilitas, biaya rendah, dan ukuran kecil. Muncul 

dengan minimum komponen (tidak ada on-board USB atau pin header) 

untuk menjaga biaya turun. Ini adalah pilihan yang baik untuk papan Anda 

ingin meninggalkan board tertanam dalam proyek. Harap dicatat bahwa 

ada dua versi dari board: satu yang beroperasi pada 5V (seperti 

kebanyakan papan Arduino), dan salah satu yang beroperasi pada 3.3V. 

Pastikan untuk memberikan yang benar daya dan penggunaan komponen 

yang operasi tegangan cocok dengan board. 

 
 

 
(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

9. Arduino Mega ADK 

Gambar 2.16 Arduino Nano 

Gambar 2.17 Arduino Pro Mini 

http://jualarduinomurah.com/arduino-mini-atmega328-murah/
http://jualarduinomurah.com/arduino-nano-r3-murah/
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Arduino MEGA ADK adalah board mikrokontroler ATmega2560 

berdasarkan (datasheet). Memiliki antarmuka USB untuk terhubung 

dengan ponsel berbasis Android, berdasarkan MAX3421e IC. Ini memiliki 

54 digital pin input / output (dimana 15 dapat digunakan sebagai output 

PWM), 16 analog input, 4 UART (hardware port serial), osilator kristal 16 

MHz, koneksi USB, jack listrik, header ICSP, dan tombol reset.  

Arduino MEGA ADK berdasarkan Mega 2560.Mirip dengan Mega 2560 

dan Uno, hotel ini memiliki sebuah ATmega8U2 diprogram sebagai 

konverter USB-to-serial. Revisi 3 dari dewan memiliki fitur-fitur baru 

berikut:  

a. 1,0 pinout: menambahkan SDA dan pin SCL yang dekat dengan 

pin AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan dekat dengan pin 

RESET, yang IOREF yang memungkinkan perisai untuk 

beradaptasi dengan tegangan yang tersedia dari papan. Di masa 

depan, shield akan kompatibel baik dengan arduino yang 

menggunakan AVR yang beroperasi dengan 5V dan dengan 

Arduino Due yang beroperasi dengan 3.3V. Yang kedua adalah pin 

tidak terhubung, yang disediakan untuk tujuan pengembangan.  

 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

 

 

10. Arduino Esplora 

Gambar 2.18 Arduino Mega ADK 

http://2.bp.blogspot.com/-DW_Ou00Vu1E/VDO6zIAvzGI/AAAAAAAAAIo/3A7rYU452i0/s1600/Mega+ADK.jpg
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Arduino Esplora adalah papan mikrokontroler berasal dari Arduino 

Leonardo. Esplora berbeda dari semua papan Arduino sebelumnya dalam 

hal ini menyediakan sejumlah built-in, siap digunakan set sensor onboard 

untuk interaksi. Ini dirancang untuk orang yang ingin bangun dan berjalan 

dengan Arduino tanpa harus belajar tentang elektronik dari  pertama. 

Untuk langkah-demi-langkah pengantar Esplora, memeriksa Memulai 

dengan Esplora panduan.  

Esplora onboard suara dan cahaya output, dan beberapa sensor input, 

termasuk joystick, slider, sensor suhu, accelerometer, mikrofon, dan 

sensor cahaya. Hal ini juga memiliki potensi untuk memperluas 

kemampuan dengan dua input dan output konektor Tinkerkit, dan soket 

untuk layar LCD warna TFT. Seperti papan Leonardo, yang Esplora 

menggunakan mikrokontroler AVR Atmega32U4 dengan 16 MHz osilator 

kristal dan koneksi USB mikro mampu bertindak sebagai perangkat USB 

klien, seperti mouse atau keyboard. Di sudut kiri atas papan ada tombol 

tekan reset, yang dapat Anda gunakan untuk me-restart board arduino. Ada 

empat LED Status:  

a. Pada [Hijau] menunjukkan apakah board menerima catu daya  

L [yellow] terhubung langsung ke mikrokontroler, dapat diakses 

melalui pin 13  

b. RX Dan TX [kuning] menunjukkan data yang dikirim atau 

diterima melalui komunikasi USB Dewan berisi semua yang 

diperlukan untuk mendukung mikrokontroler; hanya 

menghubungkannya ke komputer dengan kabel USB untuk 

memulainya. 
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(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

b. Arduino Serial 

  Arduino Serial yaitu jenis mikrokontroler arduino yang menggunakan 

RS232 sebagai antar muka pemrograman atau komunikasi komputer. 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

c. Arduino Mega 

Arduino Mega yaitu mikrokontroler Arduino dengan spesifikasi yang lebih 

tinggi, dilengkapi tambahan pin digital, pin analog, port serial dan sebagainya. 

Arduino Mega berbasis ATmega1280 dengan 54 digital input/output. 

 

 

Gambar 2.19 Arduino Esplora 

Gambar 2.21 Arduino Serial 

http://jualarduinomurah.com/arduino-esplora-murah/
http://jualarduinomurah.com/
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a. Arduino Mega  

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

b. Arduino Mega2560 

 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

d. Arduino Fio 

Arduino Fio yaitu mikrokontroler Arduino yang ditujukan untuk 

penggunaan nirkabel. Arduino Fio ini menggunakan ATmega328P sebagai 

basis kontrolernya. 

Gambar 2.23 Arduino Mega2560 

Gambar 2.22 Arduino Mega 

http://jualarduinomurah.com/
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(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

e. Arduino Lylypad 

Arduino Lylypad yaitu mikrokontroler dengan bentuk yang melingkar. 

Contoh: LilyPad Arduino 00, LilyPad Arduino 01, LilyPad Arduino 02, 

LilyPad Arduino 03, LilyPad Arduino 04 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

f. Arduino Bluetooth 

Arduino Bluetooth mikrokontroler Arduino yang mengandung modul 

Bluetooth untuk komunikasi nirkabel 

Gambar 2.25 Arduino Lylypad 

Gambar 2.24 Arduino Fio 

http://jualarduinomurah.com/
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(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

g. Arduino Nano dan Mini 

Merupakan  jenis arduino berbentuk kompak dan digunakan bersama 

breadboard. Contoh: Arduino Nano 3.0, Arduino Nano 2.x, Arduino Mini 04, 

Arduino Mini 03, Arduino Stamp 02. 

 

 

(Sumber: Feri Djuandi, 2011) 

 

Gambar 2.26 Arduino Bluetooth 

Gambar 2.27 Arduino Nano 


